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ABSTRACT

Social Studies learning in elementary schools has a strategic role in instilling
students' character values early on, especially in the midst of globalization
challenges. This research is a literature study of ten accredited journal articles that
discuss the cultivation of character education in social studies learning. The results
show that values such as religion, honesty, discipline, responsibility, tolerance,
mutual cooperation, and love for the country can be effectively instilled through
contextual approaches, local culture, visual media, and positive habituation at
school. However, challenges such as lack of parental support and environmental
influences still need to be overcome through collaboration between parties.

Keywords: character values, social studies, elementary school
ABSTRAK

Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar mempunyai peran
strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa sejak dini, terutama di tengah
tantangan globalisasi. Penelitian ini merupakan studi literatur terhadap sepuluh
artikel jurnal terakreditasi yang membahas penanaman pendidikan karakter dalam
pembelajaran IPS. Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti religius, jujur,
disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, dan cinta tanah air dapat
ditanamkan secara efektif melalui pendekatan kontekstual, budaya lokal, media
visual, dan pembiasaan positif di sekolah. Meski demikian, tantangan seperti
kurangnya dukungan orang tua dan pengaruh lingkungan masih perlu diatasi
melalui kolaborasi antar pihak.

Kata Kunci: nilai-nilai karakter, IPS, sekolah dasar

A.Pendahuluan seni dan budaya bangsa. Globalisasi

Kemajuan zaman dan arus membawa dampak transformasi
globalisasi yang mengalir cepat Dalam sejumlah bidang kehidupan di
menjadi tantangan besar dalam tengah masyarakat Indonesia,
menjaga serta melestarikan warisan khususnya pada generasi muda
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(Umiyah & Ningsih, 2024). Salah satu
dampak yang paling nyata terjadi
dalam dunia pendidikan, khususnya
pada perkembangan karakter siswa
pada tingkat Sekolah Dasar. Pada
tahap usia sekolah dasar, siswa
cenderung mencontoh sesuatu yang
tampak tanpa memilah mana perilaku
yang patut dicontoh dan mana yang
tidak sebelumnya (Prajijaya et al.,
2022).
Adanya globalisasi telah
membawa beberapa kemajuan yang
merata di seluruh dunia, terutama
dalam berbagai aspek kehidupan
antar negara. Dengan adanya akses
yang lebih luas terhadap sumber
belajar dan beragam media massa,
kehidupan menjadi lebih efektif dan
efisien. Namun, kemajuan globalisasi
juga membawa ancaman terhadap
budaya lokal dan karakter anak
bangsa (Azizah & Ismaya, 2024). Di
samping itu, kemajuan globalisasi
akan memberikan ancaman terhadap
budaya lokal bangsa dan karakter
anak bangsa. Pada era globalisasi ini
terdapat berbagai masalah yang
berkaitan dengan karakter peserta
didik, seperti rendahnya sikap sopan
santun,  kurangnya  kedisiplinan,
munculnya perilaku menyimpang di

kalangan remaja, serta berbagai

persoalan lain yang mencerminkan
lemahnya pembentukan nilai-nilai
karakter. (Insani et al., 2021).

Sesuai dengan UU Nomor 20
tahun 2023, pendidikan nasional
memiliki peran penting dalam
membentuk dan mengembangkan
karakter anak bangsa agar dapat
menjadi warga negara yang cerdas
(Rahmi et al., 2021).

demikian penting bagi pendidikan

Dengan

dasar untuk menanamkan nilai-nilai
karakter yang kuat guna membentengi
siswa  dari pengaruh negatif

globalisasi. Lembaga pendidikan
berperan sentral dalam pembentukan
karakter siswa (Saputri et al., 2025).
lembaga pendidikan dalam membina
karakter peserta didik sangat esensial
guna memastikan  terbentuknya
generasi penerus bangsa yang
memiliki  kepribadian positif dan
berintegritas. (Cahyani et al., 2021).
Menurut Nurgiansah & Sukmawati
(2020) penyelesaian permasalahan
karakter peserta didik tidak dapat
diserahkan hanya kepada satu pihak,
melainkan memerlukan kolaborasi
antara sekolah dan orang tua. Dalam
konteks pendidikan di sekolah,
pembentukan karakter siswa dapat
dilakukan dengan menanamkan nilai-

nilai karakter melalui berbagai mata
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pelajaran, salah satunya adalah

pembelajaran  limu

Sosial (IPS).
Pembelajaran llmu Pengetahuan

Pengetahuan

Sosial (IPS) di sekolah dasar berperan
strategis dalam menanamkan nilai-
nilai karakter kepada siswa. IPS tidak
hanya menyajikan  pengetahuan
mengenai kehidupan sosial, namun
juga berfungsi untuk membentuk agar
tumbuh menjadi anggota masyarakat
dan warga negara yang memiliki
tanggung jawab sosial dan moral.
Melalui pembelajaran IPS, siswa
dapat belajar tentang nilai-nilai sosial
seperti tanggung jawab, kejujuran,
dan kepedulian terhadap sesama.
Nilai-nilai ini sangat penting diajarkan
pada usia muda supaya siswa mamu
tumbuh menjadi pribadi yang memiliki
karakter baik sejak dini (Widodo et al.,
2020). Pembelajaran IPS dapat
menjadi sarana  efektif dalam
membentuk karakter siswa melalui
pendekatan kontekstual yang

mengaitkan materi pelajaran dengan

realitas kehidupan sehari-hari
(Oktaviani et al., 2022).

Terkait dengan  penjelasan
diatas, sehingga pentingnya

Pendidikan karakter dalam semua
mata pelajaran, salah satunya yaitu

mata pelajaran Imu Pengetahuan

Sosial (IPS). Hal tersebut bertujuan
agar nilai-nilai dalam pendidikan
karakter pada saat proses
pembelajaran IPS yang diterapkan
secara optimal mampu meresap ke
dalam diri peserta didik, sehingga
berkontribusi dalam pembentukan
karakter sesuai dengan nilai-nilai yang
diharapkan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) sebagai metode
kualitatif dalam rangka menelaah
berbagai hasil penelitian sebelumnya
yang relevan dengan tema
penanaman nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran  llmu  Pengetahuan
Sosial (IPS) di sekolah dasar. Menurut
Sugiyono (2019), studi

merupakan teknik pengumpulan data

literatur

yang dilakukan dengan menelaah
berbagai literatur, baik berupa buku,
jurnal, maupun dokumen lain yang
relevan dengan masalah yang sedang
dikaji. Sementara itu, Creswell &
Creswell (2018) menekankan bahwa
pendekatan kualitatif dapat dilakukan
melalui pengumpulan dan analisis
dokumen sebagai bagian dari data

utama untuk menghasilkan
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pemahaman konseptual yang
mendalam.
Artikel yang dianalisis dalam

studi ini dipilih melalui proses seleksi
sistematis berdasarkan kriteria inklusi,
yakni: (1) berfokus pada pendidikan
karakter dalam pembelajaran IPS; (2)
berada pada jenjang sekolah dasar;
dan (3) dipublikasikan antara tahun
2021 hingga 2024 dalam jurnal yang
terakreditasi. Proses identifikasi artikel
dilakukan dengan bantuan mesin
pencari akademik seperti
Portal

Selanjutnya, artikel yang lolos seleksi
teknik

analisis isi (content analysis) untuk

Google
Scholar dan Garuda.

dianalisis menggunakan

menemukan pola-pola penanaman

nilai, pendekatan pembelajaran, serta

tantangan dan solusi implementasi
karakter dalam pembelajaran IPS.
Booth et al. (2016) menegaskan
bahwa SLR harus dijalankan secara
sistematik dan transparan agar
mampu memetakan temuan-temuan
penelitian terdahulu secara valid dan
dapat direplikasi. Dengan pendekatan
ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan pemetaan utuh atas
praktik pembelajaran karakter dalam
IPS, serta

konseptual

menyajikan  sintesis

yang berguna untuk

praktik pendidikan dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil dari analisis data terhadap 10
jurnal artikel yang diperoleh yaitu

sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Analisis Penanaman Nilai Karakter dalam Pembelajaran IPS

No Judul Hasil Penelitian

1 Penanaman Nilai-Nilai Pembelajaran IPS secara eksplisit memberikan ruang untuk
Karakter Siswa SD melalui penguatan nilai-nilai karakter. Pembelajaran IPS dapat
Pembelajaran IPS di digunakan sebagai media strategis untuk menanamkan nilai

Sekolah Dasar Negeri 1
Lenek Kecamatan Lenek
Lombok Timur (Yuliani et al.,
2022)

karakter siswa SD, seperti toleransi, disiplin, cinta tanah air,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Peran guru sangat
penting dalam mengintegrasikan nilai karakter ke dalam
pembelajaran IPS, serta perlu adanya kolaborasi dengan
orang tua dan masyarakat.

Nilai Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar (Yulia Siska,
Yusuf, 2021)

Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar memiliki potensi yang
sangat besar dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada
peserta didik. Dalam konteks pembelajaran di SDN 1
Gunung Terang, Bandarlampung, nilai-nilai karakter tidak
diajarkan sebagai mata pelajaran terpisah, melainkan
diintegrasikan secara menyeluruh ke dalam pembelajaran
IPS dan kegiatan sekolah sehari-hari. Melalui pendekatan
ini, guru menanamkan nilai seperti religius, jujur, tekun,
disiplin, dan tanggung jawab dalam setiap proses belajar.
Misalnya, saat siswa belajar tentang peran warga negara,
guru membimbing mereka untuk memahami pentingnya
tanggung jawab sosial dan kejujuran dalam kehidupan
bermasyarakat. Guru juga menyisipkan nilai moral saat
membahas isu-isu sosial, serta membentuk kebiasaan baik
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melalui aktivitas yang relevan dengan tema IPS. Meskipun
tidak ada RPP khusus untuk pendidikan karakter, nilai-nilai
tersebut ditanamkan secara kontekstual dalam materi IPS,
dan didukung oleh lingkungan sekolah yang bersih, tertib,
serta budaya sekolah yang mendorong pembiasaan sikap
positif.

Analisis Integrasi Nilai-Nilai

Karakter dalam
Pembelajaran IPS pada
Siswa Kelas IV SD 3

Robayan (Maharani et al.,
2023)

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai karakter dalam
pembelajaran IPS di SDN 3 Robayan dilakukan melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Nilai-nilai
yang difokuskan adalah religius, disiplin, dan toleransi. Guru
menyisipkan nilai karakter ke dalam RPP dan silabus, serta
mengaitkannya dengan materi IPS seperti kegiatan ekonomi
dan kondisi geografis. Pada pelaksanaan, nilai-nilai karakter
ditanamkan melalui kegiatan pembiasaan (seperti berdoa
dan menjaga kebersihan), penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah, dan pendekatan saintifik. Penilaian
karakter dilakukan melalui observasi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan siswa. Meskipun proses sudah terstruktur,
kendala seperti kurangnya perhatian orang tua dan kondisi
lingkungan menjadi hambatan. Namun demikian, dukungan
sarana, kebijakan sekolah, dan peran aktif guru menjadi
faktor pendukung yang penting dalam integrasi nilai karakter
melalui IPS.

Penanaman Nilai Karakter
Berbasis Seni Budaya Lokal
dalam Pembelajaran IPS di
Ml  Ma'arif 01 Getasan
(Umiyah & Ningsih, 2024)

Penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran IPS di
Ml Ma’arif 01 Gentasari dilakukan melalui integrasi seni
budaya lokal, yaitu kenthongan dan gamelan, ke dalam
proses belajar. Guru mengaitkan materi IPS terutama
tentang interaksi sosial dan pengenalan budaya lokal
dengan kegiatan praktik seni, seperti memainkan
kenthongan dalam kelompok dan kunjungan ke lokasi alat
gamelan. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui
kegiatan ini antara lain gotong royong, kerjasama,
kedisiplinan, kreativitas, rasa ingin tahu, dan tanggung
jawab. Proses pembelajaran berlangsung melalui tiga
tahapan, yaitu kegiatan awal (apersepsi berbasis budaya
lokal), kegiatan inti (demonstrasi seni dan kunjungan
lapangan), dan penutup (refleksi serta motivasi karakter).
Kendala yang dihadapi guru meliputi faktor eksternal seperti
pengaruh lingkungan dan gadget, serta faktor internal seperti
perilaku siswa yang kurang fokus. Meskipun demikian, seni
budaya lokal terbukti efektif membantu guru dalam
menanamkan nilai karakter melalui IPS.

Analisis Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter Siswa
Kelas IV pada Pembelajaran
IPS di SDN Muktiharjo Kirul
03 Kota Semarang
(Prajijaya et al., 2022)

pembentukan karakter dalam pembelajaran IPS di SDN
Muktiharjo Kidul 03 dilakukan secara sistematis oleh guru
melalui tiga tahapan utama, vyaitu: (1) perencanaan
pembelajaran (penyusunan RPP dan silabus yang
terintegrasi dengan nilai karakter), (2) proses pembelajaran
yang menggunakan pendekatan inkuiri untuk membentuk
lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong keaktifan
siswa, serta (3) evaluasi hasil belajar yang mencakup aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Selain itu, nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam
pembelajaran IPS sangat beragam, meliputi: religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,
dan tanggung jawab. Nilai-nilai ini ditanamkan melalui
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kegiatan pembelajaran yang kontekstual, diskusi kelompok,
penugasan mandiri, dan penguatan perilaku langsung..

Nilai Nilai Pendidikan
Karakter Siswa Dalam
Pembelajaran IPS SDN 25
Kota Ternate Iswan (Tawari,
2023)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPS di
kelas IV SDN 25 Kota Ternate telah berhasil
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam
proses belajar mengajar. Nilai-nilai karakter yang
ditanamkan meliputi religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, cinta damai, peduli
sosial, dan tanggung jawab. Nilai religius diwujudkan melalui
kebiasaan berdoa sebelum dan sesudah pelajaran,
sedangkan nilai jujur dan mandiri ditanamkan melalui
pembiasaan mengerjakan tugas tanpa bantuan. Toleransi
dan demokrasi dibentuk melalui diskusi kelompok dan
penghargaan terhadap perbedaan pendapat. Sementara itu,
semangat kebangsaan dan cinta tanah air dikembangkan
melalui kegiatan menyanyikan lagu Indonesia Raya dan
penguatan materi tentang kepahlawanan. Meski sebagian
siswa masih menunjukkan sikap yang kurang partisipatif,
seperti tidak aktif dalam doa atau enggan menyanyi lagu
wajib, secara umum penerapan nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran IPS telah memberikan dampak positif dalam
membentuk sikap dan perilaku siswa yang lebih baik.

Nilai Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar Negeri 159
Palembang (Putri et al.,
2023)

Hasil penelitan menunjukkan bahwa pelaksanaan
pendidikan karakter di SDN 159 Palembang dilakukan
melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Nilai-nilai karakter diintegrasikan ke dalam pembelajaran IPS
dan aktivitas harian siswa, tanpa harus dituangkan secara
khusus dalam RPP. Sekolah menanamkan nilai-nilai seperti
religius, jujur, adil, kerja keras, cinta tanah air, peduli
lingkungan, dan tanggung jawab. Proses internalisasi
karakter dimulai sejak siswa datang ke sekolah, seperti
disiplin waktu dan kegiatan menyanyikan lagu kebangsaan.
Selain itu, hasil analisis terhadap buku tematik kelas V
menunjukkan adanya 16 nilai karakter yang terintegrasi,
dengan nilai peduli lingkungan menjadi yang paling dominan
muncul dalam buku tersebut.

Analisis Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter Siswa
dalam Pembelajaran IPS di
Kelas IV SD Negeri 107419
Serdang (Lubis et al., 2023)

Pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 107419 Serdang
telah berhasil mengintegrasikan berbagai nilai pendidikan
karakter ke dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai yang
ditanamkan meliputi religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, cinta damai, peduli
sosial, dan tanggung jawab. Penerapan nilai-nilai ini
dilakukan secara konsisten melalui kegiatan-kegiatan
pembelajaran seperti diskusi kelompok, tugas individu,
pengawasan selama ujian, dan kegiatan menyanyikan lagu
kebangsaan. Meskipun demikian, masih terdapat kendala
seperti kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan tertentu,
ketidaktertiban, dan kurangnya rasa tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas. Secara umum, hasil menunjukkan
bahwa proses pembelajaran IPS di sekolah tersebut mampu
membentuk karakter siswa dalam konteks kehidupan nyata.

Penanaman Nilai-Nilai
Karakter pada
Pembelajaran Tematik
Bermuatan IPS secara

Daring Siswa Kelas IV di
SDN Kepek |l Saptosari

penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran tematik
bermuatan IPS secara daring di kelas IV SDN Kepek I
Saptosari Gunungkidul sangat penting. Nilai-nilai karakter
yang berhasil ditanamkan mencakup religius, jujur, disiplin,
tanggung jawab, mandiri, cinta tanah air, gemar membaca,
peduli lingkungan, dan peduli sosial. Proses penanaman
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Gunungkidul
Zulfiati, 2021)

(Erlinda &

dilakukan baik dalam jam pembelajaran maupun di luar jam
pembelajaran. Di dalam jam pembelajaran, guru
menanamkan nilai-nilai karakter melalui kegiatan sederhana
seperti memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu
kebangsaan, dan memberi tugas yang harus dikerjakan
sendiri dan dikumpulkan tepat waktu.

10 Implementasi Penanaman
Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran IPS melalui
Penayangan Video Sejarah
Kemerdekaan untuk Siswa
Kelas 5 Sekolah Dasar
Negeri 2  Saptorenggo
(Chusairi & S, 2023)

Penelitian ini menemukan bahwa penayangan video sejarah
kemerdekaan dalam pembelajaran IPS kelas V di SDN 2
Saptorenggo secara efektif menanamkan nilai-nilai
pendidikan karakter pada siswa. Karakter-karakter yang
teridentifikasi dari video dan berhasil diinternalisasi oleh
siswa antara lain patriotisme, nasionalisme, kerja sama,
keberanian, dan semangat juang. Melalui pengamatan,
siswa mampu mengenali nilai-nilai karakter yang ditampilkan
dalam video, serta memahami alur sejarah perjuangan
bangsa. Penggunaan media visual seperti video ternyata
meningkatkan antusiasme dan minat belajar siswa. Mereka
tidak hanya lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran,
tetapi juga mampu menyebutkan dan menjelaskan makna
karakter yang muncul dalam tayangan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa media video menjadi sarana yang
efektif untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-
nilai karakter dalam konteks sejarah bangsa.

Penanaman nilai-nilai karakter IPS bukan hanya mata
melalui pembelajaran lImu pelajaran yang menyampaikan
Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah pengetahuan kognitif, tetapi juga
dasar menjadi strategi yang tepat dan menyentuh  aspek  afektif dan

relevan dalam membentuk pribadi
siswa sejak usia dini. Berdasarkan
analisis terhadap sepuluh artikel jurnal
yang telah dikaji, terdapat kesamaan

dan variasi dalam pendekatan,
strategi, serta nilai karakter yang
ditanamkan. Pembelajaran IPS

terbukti menjadi wadah yang potensial
karena memiliki kedekatan dengan
realitas kehidupan siswa, mencakup
nilai sosial, budaya, ekonomi, dan

yang
dalam

kewarganegaraan dapat

diinternalisasikan konteks

keseharian siswa.

psikomotorik siswa. Dari penelitian
Yuliani et al. (2022) dan Siska & Yusuf
(2021), terlihat bahwa pembelajaran
IPS memungkinkan siswa untuk
memahami nilai-nilai seperti tanggung
jawab, kejujuran, toleransi, serta cinta
tanah air melalui topik-topik seperti
kewarganegaraan, kegiatan ekonomi,
dan kehidupan sosial. IPS

memungkinkan guru untuk
menyisipkan nilai-nilai tersebut secara
alami ke dalam proses belajar tanpa
harus menjadi mata pelajaran yang
berdiri

karakter

sendiri. Artinya, pendidikan

diintegrasikan ke dalam
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proses pembelajaran tematik dan
lintas materi.

Beberapa jurnal
menyampaikan bahwa integrasi nilai
karakter dilakukan sejak tahap
perencanaan pembelajaran,
khususnya melalui RPP dan silabus
(Maharani et al., 2023; Prajijaya et al.,
2022). Guru merancang pembelajaran
dengan memperhatikan nilai-nilai
karakter yang ingin ditanamkan.
Sebagai contoh, saat membahas
materi tentang kegiatan ekonomi, guru
dapat mengaitkannya dengan nilai
kejujuran dalam berdagang, tanggung
jawab terhadap pekerjaan, dan
kepedulian sosial terhadap sesama.
Selain itu, pada tahap pelaksanaan,
nilai-nilai  karakter tidak hanya
disampaikan secara verbal, tetapi
ditanamkan melalui berbagai metode
aktif seperti  diskusi  kelompok,
bermain peran, pemecahan masalah
sosial, serta melalui pembiasaan dan
keteladanan. Guru berperan sebagai
model yang memberikan contoh nyata
tentang karakter positif. Di sini,
pendekatan kontekstual dan saintifik
menjadi sangat penting untuk
melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran yang bermakna.

Beberapa penelitian

menunjukkan bahwa pendekatan

berbasis budaya lokal sangat efektif
dalam menanamkan karakter. Umiyah
& Ningsih (2024) menunjukkan
bagaimana penggunaan kenthongan
dan gamelan dalam pembelajaran IPS
mampu membentuk karakter seperti
gotong royong, kedisiplinan, dan
kreativitas. Hal ini  menunjukkan
bahwa pendidikan karakter tidak
harus selalu bersifat verbal atau
abstrak, tetapi dapat dilakukan melalui
pendekatan praktik yang
menyenangkan dan dekat dengan
budaya siswa.

Selain budaya lokal, media
pembelajaran visual seperti video
sejarah juga terbukti efektif. Penelitian
oleh Chusairi (2023) menunjukkan
bahwa penayangan video sejarah
perjuangan bangsa meningkatkan
antusiasme dan menumbuhkan nilai-
nilai patriotisme, keberanian, dan
semangat kebangsaan. Ini menjadi
bukti bahwa karakter dapat dibentuk
melalui pemahaman emosional yang
kuat terhadap kisah-kisah inspiratif,
bukan hanya melalui hafalan atau
penugasan konvensional.

Dari sepuluh jurnal yang
dianalisis, terdapat berbagai nilai
karakter yang ditanamkan, baik yang
bersifat umum maupun kontekstual

sesuai dengan tema pembelajaran.
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Nilai-nilai karakter yang paling sering

muncul antara lain:

1. Religius: melalui kebiasaan
berdoa sebelum dan sesudah
belajar.

2. Jujur dan Tanggung Jawab:
melalui tugas individu yang
diawasi dan dikerjakan mandiri.

3. Disiplin dan Kerja Keras:
melalui  pengaturan  waktu

belajar dan penugasan.

4. Cinta Tanah Air dan
Nasionalisme: melalui materi
kepahlawanan dan simbol
kebangsaan.

5. Kepedulian Sosial dan
Lingkungan: melalui topik-topik
gotong royong dan kebersihan.

6. Demokratis dan Toleransi:
melalui diskusi kelompok dan
penghargaan terhadap

pendapat.

Penanaman nilai-nilai ini dilakukan

baik secara langsung maupun tidak

melalui

langsung, kegiatan

pembelajaran, pembiasaan, dan
interaksi sosial di sekolah.

Meskipun penanaman nilai
karakter melalui IPS terbukti efektif,
terdapat sejumlah tantangan yang
dihadapi di lapangan. Beberapa
kendala

penelitian  menyebutkan

seperti:

1. Kurangnya perhatian dari
orang tua siswa terhadap
penguatan karakter di rumah.

2. Faktor lingkungan dan

pengaruh gadget, yang
menyebabkan siswa kurang
fokus dan minim interaksi
sosial.

3. Minimnya pelatihan guru dalam
mengembangkan metode

penanaman karakter secara

kreatif dan kontekstual.

Oleh karena itu, penanaman karakter

tidak bisa hanya dibebankan pada

guru, tetapi perlu kolaborasi dengan
orang tua dan komunitas sekolah.

Upaya ini memerlukan sistem yang

mendukung dan sinergis.

Jika dilihat secara lebih luas,
pembelajaran IPS  menawarkan
peluang besar untuk membentuk
siswa yang utuh secara intelektual,
emosional, sosial, dan moral. Dengan
pendekatan yang sesuai di sekolah
dasar, nilai-nilai karakter dapat
dengan mudah ditanamkan melalui
pembelajaran IPS. Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional
yang menekankan pentingnya
mencetak generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga

berkarakter kuat dan tangguh dalam

258



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

menghadapi
(Isnaeni et al., 2021).
Pembelajaran IPS di sekolah

tantangan zaman

dasar  bukan hanya  tentang
mengajarkan konsep sosial, tetapi
juga menjadi wahana penting dalam
membentuk karakter peserta didik.
Penanaman nilai-nilai karakter dalam
proses pembelajaran IPS harus
dilakukan secara terencana,
sistematis, dan melibatkan berbagai
pihak. Guru sebagai fasilitator perlu
merancang  pembelajaran  yang
kontekstual, menyenangkan, dan
relevan dengan kehidupan siswa.
Nilai-nilai karakter dapat ditanamkan
melalui berbagai pendekatan, mulai
dari pemanfaatan budaya lokal, media
visual, hingga penguatan pembiasaan
sikap positif. Dengan demikian, di
tengah arus globalisasi dan tantangan
era digital, pembelajaran IPS dapat
menjadi benteng moral yang kokoh
bagi generasi muda, membentuk
mereka menjadi warga negara yang
berkarakter, peduli sosial, dan
bertanggung jawab terhadap masa

depan bangsa.

E. Kesimpulan
Pembelajaran IPS di sekolah
dasar terbukti menjadi media yang

efektif dalam menanamkan nilai-nilai

karakter kepada siswa. Berdasarkan
kajian terhadap sepuluh artikel jurnal,
nilai-nilai seperti religius, jujur, disiplin,
tanggung jawab, toleransi, gotong
royong, cinta tanah air, dan
kepedulian sosial dapat ditanamkan
melalui pembelajaran yang
kontekstual dan terintegrasi.
Pendekatan yang digunakan meliputi
integrasi dalam perencanaan
pembelajaran, penggunaan budaya
lokal, media visual, serta pembiasaan
positif ~ di  lingkungan  sekolah.
Meskipun demikian, keberhasilan
penanaman karakter juga dipengaruhi
oleh keterlibatan orang tua, kondisi
lingkungan, dan kesiapan guru. Oleh
karena itu, dibutuhkan kerja sama
antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat  untuk  menciptakan
ekosistem pendidikan karakter yang

kuat dan berkelanjutan.
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